
DWP Sultra gelar  Peringatan Hari
Kartini 2025 Secara Virtual
Kendari,  Sultranet.com  –  Ketua  Dharma Wanita  Persatuan  (DWP)  Provinsi
Sulawesi Tenggara, Hj. Wa Ode Munanah Asrun Lio, bersama jajaran pengurus
DWP Sultra mengikuti secara virtual acara Halal Bihalal Idulfitri 1446 Hijriah dan
Peringatan Hari Kartini 2025 yang diselenggarakan oleh DWP Pusat. Kegiatan ini
diikuti dari Aula Mepokoaso, Dinas Komunikasi dan Informatika Sultra, melalui
Zoom Meeting, Selasa, 29 April 2025.

Acara nasional tersebut mengangkat tema “Satu Hati dengan Semangat Kartini”
dan  tagar  #DWPSehatBerdaya,  dengan  konsep  hybrid  yang  menggabungkan
partisipasi daring dan luring. Lebih dari 1.000 peserta dari seluruh Indonesia
turut  hadir  secara  daring,  sementara  perwakilan  pengurus  pusat  dan  tokoh
nasional mengikuti secara luring di lokasi utama.

Ketua Panitia DWP Pusat, Sri Hartanti Azhar, dalam laporannya menyampaikan
bahwa kegiatan ini dirancang sebagai ajang mempererat tali silaturahmi setelah
Idulfitri, sekaligus mengenang dan menghidupkan semangat perjuangan Raden
Ajeng Kartini dalam konteks perempuan masa kini.

“Kegiatan ini menjadi momentum untuk memperkuat semangat persatuan, dan
mengingatkan  kembali  esensi  perjuangan  perempuan  dalam  membangun
bangsa,”  ujar  Sri  Hartanti.

Sejumlah agenda penting turut mewarnai acara, di antaranya tausiah inspiratif
dari  Ustaz  Hilman Fauzi  Nugraha yang hadir  langsung,  peluncuran ID Card
anggota DWP sebagai langkah pembaruan data keanggotaan, serta peluncuran
Batik DWP dan motif hijab terbaru bertajuk “Sarupa” hasil kolaborasi dengan
label mode Ikat Indonesia.

Ketua  Umum  DWP  Pusat,  Ida  Budi  Gunadi  Sadikin,  menyampaikan  ucapan
selamat Hari  Raya Idulfitri  dan permohonan maaf lahir  batin kepada seluruh
anggota DWP se-Indonesia. Dalam sambutannya, Ida mengangkat keteladanan
R.A. Kartini sebagai sosok yang menggali kedamaian melalui pemahaman Islam
yang mendalam.
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“Perjuangan  perempuan  bukan  untuk  menentang  kodrat,  melainkan  untuk
menegaskan  bahwa  ajaran  agama  adalah  sumber  nilai  dan  keadilan,  yang
memperkuat posisi perempuan dalam kehidupan,” ujar Ida.

Ia juga menekankan bahwa DWP masa kini harus menjadi organisasi yang bukan
hanya berperan sosial, tetapi juga relevan dalam konteks pembangunan bangsa
melalui peran strategis perempuan di berbagai sektor.

Dalam rangka membangun identitas  organisasi  yang kuat  dan modern,  DWP
Pusat memperkenalkan desain baru seragam Batik DWP karya perancang busana
Astrid. Batik tersebut diperagakan langsung oleh para pengurus pusat sebagai
simbol semangat baru organisasi yang tetap berakar pada nilai budaya bangsa.

Salah satu sesi menarik dalam acara adalah “Brand and Behaviour Kartini DWP
Challenge”, sebuah tantangan yang diberikan kepada lima peserta terpilih untuk
menyampaikan aspirasi dan inspirasi mereka tentang peran DWP dalam waktu
dua menit. Hasilnya akan dijadikan referensi pengembangan program kerja ke
depan.
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Ketua DWP Sultra, Hj. Wa Ode Munanah Asrun Lio, menyambut baik kegiatan ini
dan  menyatakan  komitmennya  untuk  terus  mendorong  DWP  Sultra  menjadi
organisasi perempuan yang adaptif dan inspiratif.

“Kegiatan  ini  menyegarkan  kembali  semangat  kami  sebagai  bagian  dari
perjuangan perempuan Indonesia. DWP bukan hanya tempat berkumpul, tetapi
tempat membentuk dampak,” ujarnya.

Acara  yang  berlangsung  khidmat  ini  menjadi  bukti  nyata  bahwa  DWP terus
berkembang menjadi organisasi yang sehat, berdaya, dan berdampak. Kolaborasi
lintas  wilayah dan sektor  menjadi  modal  penting dalam menjawab tantangan
zaman sekaligus memperkuat kontribusi nyata perempuan Indonesia.

Bupati H. Burhanuddin Kukuhkan
Pengurus  PKK  dan  Dekranasda
Bombana
BOMBANA, sultranet.com – Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si secara
resmi mengukuhkan Pengurus Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan
Keluarga  (TP  PKK)  serta  Dewan  Kerajinan  Nasional  Daerah  (Dekranasda)
Kabupaten Bombana untuk masa bakti  2025–2030.  Kegiatan ini  dirangkaikan
dengan  peringatan  Hari  Kartini  dan  berlangsung  khidmat  di  Aula  Tanduale
Kantor Bupati Bombana, Senin, 21 April 2025.

Prosesi  pengukuhan  ditandai  dengan  pembacaan  Surat  Keputusan  Bupati,
dilanjutkan dengan penandatanganan berita acara oleh Ketua TP PKK dan Ketua
Dekranasda Bombana, Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos. Momen ini menjadi
simbol penguatan peran perempuan dalam pembangunan daerah serta komitmen
terhadap pemberdayaan masyarakat melalui  gerakan kolaboratif  dan program
berkelanjutan.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin menyampaikan harapannya agar PKK
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dan Dekranasda menjadi mitra strategis pemerintah daerah. “Saya berharap TP
PKK  dan  Dekranasda  ke  depan  dapat  menjadi  garda  terdepan  dalam
pemberdayaan  masyarakat,  terutama  perempuan,  serta  terus  mendukung
program  pembangunan  daerah,  khususnya  di  sektor  ekonomi  kreatif  dan
kesejahteraan  keluarga,”  ujarnya.

Ketua  TP  PKK  dan  Dekranasda  Bombana,  Hj.  Fatmawati  Kasim  Marewa,
menyampaikan apresiasi  kepada seluruh pengurus yang baru saja dilantik.  Ia
menekankan pentingnya sinergi antara pengurus dengan perangkat daerah dalam
menjalankan  program  kerja  yang  sudah  dirancang.  “Kami  telah  menyusun
sejumlah  program  prioritas,  termasuk  mendukung  100  hari  kerja  Bupati
Bombana.  Salah  satunya  adalah  Gerakan  Dapur  Sehat  Cegah  Stunting  atau
Gerobak Dashat, yakni program pemberian makanan bergizi tambahan melalui
gerobak di Posyandu,” tuturnya.

Program strategis  lainnya  yang  akan  dijalankan  mencakup  One  Village  One
Product (Satu Desa Satu Produk), Desa Wisata PKK, Bank Sampah PKK, serta
program “Gerakan Berani Bersih Wonuaku” yang sejalan dengan visi Pemerintah
Kabupaten Bombana untuk mewujudkan lingkungan yang sehat dan mandiri.



Salah satu momen paling mengharukan dalam acara ini adalah pengumuman dari
Ketua TP PKK bahwa Bupati Bombana akan menyumbangkan satu tahun gajinya
untuk  mendukung  kegiatan  sosial  PKK  yang  menyasar  masyarakat  kurang
mampu.  “Untuk  mendukung  program-program  PKK  ini,  Bapak  Bupati  telah
berkomitmen  kepada  kami,  bahwa  insyaallah  akan  memberikan  seluruh  gaji
pokok selama satu tahun untuk disumbangkan kepada masyarakat yang kurang
mampu  melalui  PKK  Kabupaten  Bombana,”  ucap  Fatmawati  dengan  suara
bergetar.

Komitmen tersebut disambut hangat oleh para hadirin, termasuk Wakil Bupati
Bombana Ahmad Yani,  S.Pd.,  M.Si,  Forkopimda,  para kepala OPD, camat se-
Kabupaten Bombana, serta organisasi  perempuan dan tokoh masyarakat yang
hadir.

Pengukuhan ini  menjadi  bagian  dari  rangkaian  peringatan  Hari  Kartini  yang
tahun ini  mengusung tema “Perempuan Kreatif,  Keluarga Produktif,  Bombana
Progresif.”  Tema  tersebut  merefleksikan  semangat  Kartini  dalam  konteks
kekinian, di mana perempuan tidak hanya menjadi pilar keluarga, tetapi juga
motor penggerak ekonomi dan sosial di tingkat lokal.

Dengan  semangat  kebersamaan  dan  kolaborasi,  pengurus  TP  PKK  dan
Dekranasda  Bombana  diharapkan  mampu  membawa  energi  baru  dalam
mendukung  pembangunan  daerah  melalui  program-program  inovatif  yang
berpihak pada keluarga, perempuan, dan UMKM lokal. Mereka juga diharapkan
mampu mempromosikan kerajinan khas Bombana agar lebih dikenal luas, tidak
hanya di tingkat provinsi tetapi juga nasional dan internasional.

Acara pengukuhan ini menjadi awal dari lembaran baru gerakan pemberdayaan
perempuan di Kabupaten Bombana, sejalan dengan semangat emansipasi yang
diperjuangkan  oleh  R.A.  Kartini—semangat  yang  kini  menyatu  dalam  gerak
pembangunan daerah yang inklusif dan berkelanjutan.



Gubernur  Sultra:  Semangat
Kartini  Adalah  Api  yang  Tak
Pernah Padam
Kendari, Sultrant.com – Gubernur Sulawesi Tenggara, Mayjen TNI (Purn) Andi
Sumangerukka,  memimpin  apel  gabungan  Aparatur  Sipil  Negara  (ASN)  dan
Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) dalam rangka peringatan
Hari Kartini tahun 2025. Apel yang berlangsung di Halaman Kantor Gubernur
Sultra  ini  dirangkaikan  dengan  tema  besar  pembangunan  daerah,  yaitu
“Mewujudkan ASTA CITA dengan menghadirkan 1000 Profesi Perempuan dan
Gen Z.” Senin, 21 April 2025.

Apel tersebut turut dihadiri Wakil Gubernur, para Kepala OPD, Sekretaris Dinas,
para Kabid,  serta ratusan ASN dan PPPK yang tampak antusias mengenakan
busana adat dan pakaian ala Kartini. Semangat emansipasi dan penghormatan
terhadap perjuangan perempuan begitu terasa dalam suasana yang penuh warna
dan budaya.

Dalam kesempatan itu, Gubernur membacakan sambutan Menteri Pemberdayaan
Perempuan dan  Perlindungan Anak  (PPPA)  Republik  Indonesia,  Arifah  Fauzi.
Dalam sambutan tersebut ditegaskan bahwa Hari Kartini adalah momen refleksi
untuk terus menghidupkan semangat perjuangan Raden Ajeng Kartini, yang tidak
hanya memperjuangkan hak perempuan, tetapi juga memajukan bangsa.

“Kartini  adalah  simbol  keberanian  untuk  berpikir  melampaui  zamannya.  Ia
menyuarakan ketidakadilan terhadap perempuan dan bangsanya, serta meyakini
bahwa kemajuan bangsa tidak mungkin dicapai  tanpa kemajuan perempuan,”
kata Gubernur saat membacakan sambutan.

Lebih lanjut, sambutan itu menyoroti tantangan yang masih dihadapi perempuan
di berbagai bidang, mulai dari akses pendidikan, kesempatan kerja, perlindungan
hukum, hingga keterlibatan dalam pengambilan keputusan publik. Meski begitu,
semangat Kartini tetap menyala dalam diri setiap perempuan Indonesia.

“Tak ada kata terlalu muda atau terlalu tua untuk menyalakan semangat Kartini.
Tak ada peran yang terlalu kecil untuk menciptakan perubahan,” lanjutnya.
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Menambahkan pandangannya  secara  pribadi,  Gubernur  Sultra  menyampaikan
rasa  bangga  atas  antusiasme peserta  apel,  khususnya  para  perempuan yang
tampil  mengenakan  busana  daerah  dan  pakaian  khas  Kartini  dengan  penuh
semangat sejak pagi hari.

“Saat saya datang, saya melihat semua berjalan dengan gaya masing-masing.
Saya cukup tersentuh, karena pasti ada yang sudah bersiap dari subuh. Ini adalah
bentuk  nyata  dari  perjuangan ibu-ibu  dalam menghormati  nilai-nilai  Kartini,”
ucapnya.

Ia juga menekankan bahwa perjuangan untuk kemajuan daerah masih jauh dari
kata  selesai.  “Masih  banyak  perjuangan  yang  harus  kita  lanjutkan  untuk
kemajuan Sulawesi Tenggara yang kita cintai. Saya tahu, di hadapan saya ini ada
generasi penerus—Kartini-kartini masa kini—yang siap berkontribusi bagi bangsa
dan daerah,” ujar Gubernur.

Mengakhiri  sambutannya,  Gubernur  menyampaikan  apresiasi  kepada  seluruh
peserta apel yang telah hadir dengan penuh semangat, menjunjung nilai budaya,
dan  menghormati  semangat  emansipasi  perempuan  yang  telah  diwariskan
Kartini.
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“Terima kasih atas kesediaan mengikuti apel ini dengan memakai busana Kartini.
Ini bukan hanya simbol semata, tapi juga bentuk semangat dan dedikasi untuk
terus melangkah maju,” tutupnya.

Peringatan Hari Kartini tahun ini tidak hanya menjadi ajang seremonial, tetapi
juga  ruang untuk  menegaskan kembali  komitmen daerah dalam mewujudkan
keadilan gender dan pembangunan inklusif yang memberdayakan perempuan dari
seluruh latar belakang dan generasi.


